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4 MILIK \
PERPUSTAKAAN
"UNIVERSITAS AIRLANGGA”

URABAYA

I. PENDAHULUAN .

Usaha untuk mendapatkan norma scfalometrik scbagai panduan
untuk menentukan diagnoeis dan rencana tcrapi serta pola pertume-
buhan dan perkcembangan dentofasigl anak-analt pada "orthodontic
age" telah dilakukan ( 23, 26 ).

Karcna pada studi horizontal dalam penclitian terdahulm
( 1975/1976 ¥ junlah sampel, terutama pria kurang banyak, maka
penelitian ini merupakan penelitian ulangan serta pelengkap de=-
ngan menambah jumlah sampel, baik pria maupun wanita,

Sedangkan penelitian lebih lanjut akan merupakan studi
longitudinal dengan mcmpelajari serial scfalogram, yang diambil
secara periodik sclama beberapa tahun, untuk nendapatkan pola
pertumbuhan dan perkembangan dentofasial daripada anak Indonesia

( "sample group" Surabaya ).

Tim penecliti terdiri dari @
Ketua proyek /

penanggung jawab
Waltil ketua

Personalia

drge Anggrahini S, Soctamat,

drge Nini Winoto, M.S.

drg. Pambudi Rahardjo.

drge Nye. Micke Sudhi Dharma,
drge Ny. Koestini Hgdi Soecdap=

janto,.

PERSOALAN DAN TUJUAN DARIPADA PENELITIAN &
Dalam penclitian wntuk mendapatkan norma sefalometrik bagi

orang Indonesia tcrnyata, bahwa nbrma yang didapatkan berlainan
dengan norma bagi orang Caucasoid ( 26, 27 ),

Lnalisis scfalometrik ikut membantu.dalam diagnosis dan
rencana terapi suatu kelainan dentofasial, . scdangkan norma orang
Caucasoid tidak sesuai bagi crang Indoncsia,

Schubungan dengan hal tersebut, maka poerlu diadakan pene-
litian lecbih lanjut.tentang pola pertumbuhan dan perkembangan
muka anak Indoncsia, karena perawatan kelainan dentafasial banys
dilakukan dimana masih ada pertumbuhan yang aktif, yaitu usia
dimana serinf dilakukan perawatan ortodonti ( "orthodontic age" )

Tujuan dari pada penclitian ini adalah :
1, Mcndapatkan norna sefalometrik anak Indonesia ( "sample
group" Surabaya ) pada "orthodontic age" untuk diban-
dingkan tcrhadap norna sefalomctrik yang didapatkan dar

orang dcwasa,
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2e Menpelajari dan nendapatkan pola pcrtumbuhan dan pere-
kembangan dentofasial anak Indonestia agar dapat dbghna—
kan untuk ncncntukan diagnosis suatu kelainan ortodonti
dan rcncana terapi yang scsual untuk anak-anak terscbut
223526, 27 )»
Untuk moncapai tujuan terscbut, diperlukan pelaksanaan dalam be-
berapa tahap,.ysgitu :
Tahap pertamaj Suatu studi horizontal untuk mombandingkan pongu=
kuran scfalomctrik dari anak-anak yang sedang dalan nasa pertum=
buhan tcrhadap orang dewasa,
Tehap borikutnya : Suatu studi longitudinal ( vertikal ) untuk
nencari pola pertunbuhan dan perkembangan scfalonetrik anak-anak
Eal ini nenmbutuhkan waktu lama, karcna diperlukan scrial sefalo-
gren dari nasing-nasing sampel yang dibuat secara periodik,
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II. TINJAUAN PUSTAKA |

Pertumbuhan dan perkembangan dentofasial scrta keseinbang-
an dan harmoni dalam 3 dimensi yaitu jurusan vertikal, antcri-
posterior dan lcbar telah dipelajari oleli banyak ponyelidik.
Suatu sefalogram latcral akan banyak memberi keterangan kepada
kita, tidak, hanya untuk mempelajari pertumbuhan dan perkembangan
dentofasial, tctapi pula untuk nenpeldjari kelainan-kelainan
dentofasial, karena kclaingn-kclainan dontofasial banyak torjadi
dalam jurusan vertikal maupun antero~posterior,

Penelitian Nanda dengan serial scfalogran lateral juga
banyak nemberi keterangan dan ungkapan yang berarti tentang pere
tumbuhan skecletofasial, Dalam studinya terhadap 40 anak yang
terdiri dari 20 pria dan 20 wanita, berusia antara 5 - 18 tahun
disclidiki - perubahan-perubahan yang terjadi pada pertunbuhan ske-
letofasial,

Dari penyelicdikan terschbut dicdapatkan adanya perbedaan pola per-
tunbuhan antara dimensi lincar dan ukuran sudut yang diukur pada
sefalogran lateral, Dimensi TMnear nenunjukkan pertumbuhan yang
cepat pada nasa "puborty", schingga pada pria terjadi pertumbuh-
an lebih besgr dibagian bawah dari pada nuka, yajity dagu bertane
bah prominen, schingpa nuka nenjadi lurus dan perscgi, Sedange
kan pada wanita mukanya agak bulat dengan profil cenbunge Perue
bahan pada portumbuhan skelotofasial selana nasa "puberty" ini
sesuai dengan sex indivicdu,

Suatu standar yang normal tak Qapat dipakai Jengan kotat untuk
meranalkan pola pertumbuhan seorang-individu, kareng adanya vari
asi dalam pertumbuhan skeletofasiale Dan variasi ini adalah SU-
atu kejadian yang normal,

Digatakan pula, bahwa pada anak-anak unar antara 5 - 18 tahun
ini, bagian~bagian yang berbeda dari muka genunjukkan kecepatan
portunbuhan Yang-berubah, sehingga bentuk dan proporsi muka bere
ubah pula ¢ 17 ),

Pengaruh jenis sex sescorang tcrhadap pertumbuhan diselie
diki pula olch GIANELLY, Ponelitian dilakukan pada sejumlzh
Baripel dengan oklusi normal cdan sejunlah sampel dengan maloklusi
kl, IT tipe 1 tentang pengaruh umur dan Jenie sex terhadap hu-
bungan skeletodental,

Disini diikutsertakan kolompok dengan maloklusi untuk mengetahui
apakah perkembangan pada anak-anak dengan maloklusi sama dengan
anak-anak dengan oklusi yang normale Sampel dibasi menurut urur
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dan sex dan hubungan dentofasial dianalisa menurut tcori Steinen
Dari studi ini, didapatkan bahwa hampir talk ada perbedaan dasar
dalam pola fasial antara anak pria dgn wanita pada umur 8 - 13
tahun, Pada anak pria dengan oklusi normal dapat terjadi sedi-.,
kit penambahan pertumbuhan pada dagu dan protrusi pada Insisivi,
semakin anak terschut meningkat dewasa ( 11 ),

_BERGER dari haeil penclitiannya tentang dagu berpendapat
bahwa, ada perbedaan dalan pertumbuhan dagu antara pria dan wa=-
nita , Pada pria lebih pronincn, can nmenunjukkan suatu ciri
kelelakian, Yang sama jusa diperlihatkan olch Kno}t, De Kock
dan Mercdith yan; menpukur jarak antara Sclla=bregna dan titik
dagu ( 9 ).

DOWNS menczemukakan bahwa ada pcrbecaan antara anak pria
dan wanita dalam pertunmbuhan dentofasial, Anak wanita scsudah
urur 14 - 15, tahun nenunjukkan hanya scdikit perubahan nuka da-
lan proporsi, sedangkan anak pria nasih menunjukkan pertumbuhan
dan perkembangan sanpai urmur 20 tahun, Titik snation masih da-
pat bergecrak kchawah sepanjans Y-axis dan juga adanya perubahan
pada "angle of convexity", Biasanya lotak siie-gici anterior
terhadap profil nenjadi kuran; prominen pada anak pria ( 8 ),

Harus cdiingat pula, bahwa tidak sclalu pcertunbuhan dan
perkenbangan dentofasial berjalan secara normal ( seccara
"average" ),

STEINER mengpunakan caranya sendiri untuk menginterpretasikan
suatu sefalogram. Dia nerembahkan antara lain rclasi antara
Insisivi rahan; bawah deongan profil, untuk itu diambil garis NB,
torhacap mana posisi Insisivi rahan; bawah rata-rata membentuk
sudut 25° dengan Jarak 4 mm torhadap caris NB ( 8 ),

NANDA berpendapat, bahwa relasi. Insisivi rahan; bawah
terhadap rahang bawah menpunyai kecenderuncan untuk nenerakkan
diri pada anak~anak depgan oklusi nornal, sedans pada klas I
Angle dengan naloklusi, letak Insisivi nenjadi lebih "procunbent®
(.17 ).

HARDIN nenyelidiki 40 anak pria.dan wanita, berunur antara
12 - 15 tahun, dalan junlah Fan: sama, perubahan yant terjadi
paca nuka karcna pertunbuhan, yang dianalisa sccara sefalometrik
Pada scfalogran lateral schelum dan sesudah perawatan diadakan
penelueuran ( "tracing " )y kemudian penelusuran-penelusuran ter-
sebut dipelajari dengan superimposisi pada paris SN, kemudian
pada SGn dencan titik resistfasi pada S, Dengan cara demikian
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ditunjukkan, bahwa SKP dan NS - Gn meorupakan indikator portume
buhan, yang; rclatif konstan dan tidak dipencaruhi oleh perawat-
an ortodonti, !
Juga ditunjukkeany bahwg bidang fasial ( NP ) berperak kedepan
karena pertumbuhane Olch karena itu anak yang ncnunjukkan Prog=
natisn dental pada usia nuda akan nconunjukkan estetik yang le-
bih baik, sebal letak gigi-gigi menjadi relatif lebih posterior
terhadap rahan; dengan adanya pertumbuhan dari pacda rmka ( 12,
22 )e -
Pencdapat ini jupga disokong oleh BRODIE yang neniatakan,
bahwa seclama pertumbuhan letak cipi akan kurang promineny karc-
na tahap-tahap pcrtunbuhan yang akhir masih discrtai adanya
pergerakan spina nasalis anterior dan poronion kcarah bawah dan
depan, sedanckan selipi dengan rahang bawah mempunyai tondensi
bergerak lcbih lambat ( 3 ), Ee
WINOTO dalam penclitiannya pada sejumlah sanpel Surabaya,
untuk mencari pola profil fasial yang dianalisa sccara scfalo-
metrik berkesimpulan, bahwa bentuk nmuka anak-anak terschbut ada-
lah rctrognatik cembung seperti halnya dengan kelompok orang
Cina dan Negjro, sedangkan orang Caucasoid mempunyai bontuk muka
Yang mesosnatik lurus,
Dikatakan pula, bahwa bentuk nuka pada pria Indonesia lcbih com=
buns . Caripada wanita, scdangkan pola dental lebih protrusif ( 26

2
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L & S BAHAN DAN METODOLOGI KERJA .

Untuk melenskapi penelitian terdahulu Yang dilakukan da=- .
lam tahun 1975/1976 denran judul yan; sana ( studi horizontal ),
dipakai sampel scjumlah 84 anak, yang datang dibasian ortocon-
tia dan pedodontia, F.K,G, Unair, Surabaya, untuk peneriksaan
gigi. ;
Semua sampel berkebanssaan Indonesia, terdiri dari berba=
gal suku, Sampel tersebut terdipi Cari L2 pria dan 42 wapita
berusia antara 6 sampai 13 tahun, denpan usia rata-rata 8,5 ta-
hun, Pada ke 84 anak torsebut dibuat model geliri, foto muka
dan profil scrta scfalosram lateral, ;

Kriteria yan: dipakai untuk bahan penclitian ini, adalah :

1, Sojumlah anak, berusia antara 6 sampai 13 tahun, perioda usia
pada mana masih ada pertumbuhan aktif dan scring dilakulkkan
perawatan ortocdonti,

2s Lnak-anak denpan oklusi Bonormal munckin menurut klasifikasi
Angle,

3¢ Lnak-anak tcrsclut telum pernah mentapatkan perawatan ortoe
donti,

4, Senua sefalogram lateral dibuat pbada scfalometer yans sama,

S5« Scmua scfalosranm menunjukkan hubuncan gelisi dalam oklusi
sentris serta mulut ticak dalanm kcadaan tezang,

Model rpeliri diluat dari 7ips keras dan dipakai untuk membantu

nmenentukan hubunsan oklusi pada "tracing" daripada sefalosram

lateral, -

" Foto muka dan profil hitam putih pada gampel yang sama
dibuat untuk menpeclajari Perubahan bentulk profil dan nuka untuk
penelitian lebih lanjut, :

"Tracins" pada sefalorfran lateral, penrukuran Caripaca
sudut-sudut dan lincar dilakukan olch anggota penelitian yang

sama dengan penelitian terdahulu, dengan maksud untuk mengura-

ngi besar kemungkinan "error",
Ukuran linear dan sudut-sudut yang diukur / dipelajari

adalah :
1, NAP ( sudut )
2. SNA ( sudut )
5., SNB ( sudut )
4, NS -~ Gn ( sudut )
5. NS ~ GoGn ( sudut )
6« GoGn - FH ( sudut )

LAPO-RAN PENELITIAN Mencari Pola Pertumbuhan ... Anggrahini S.Soetamat
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10,
7¢ 1 - NS ( sudut )
8¢ 1 ~1 ( sudut )
9« I = GoGn ( sudut )
10, 1 - NP ( jarak )
11, 1 -NA ( sudut )
12, 1 - N. ( jarak 9
13, 1 - NB ( sudut )
14, 1 - NB ( jarak )
15, 1 < ( jarak )
16. NP - FH ( swdut )
17. LB - NP ( sudut )
18. SGn-FH (Y - axis) ( sudut )
19, 1 - 4P ( jarak )
20, P - NB ( jarak )

Ukuran linear dan sudut-sudut dijelaskan dalam tabel I,

Dalam penelitian terdahulu, untuk studi horizontaly tahap perta-

ma, dipakai 25 variabels, Dalan penelitian ini akan dipelajari

hanya 20 variabels, :

-~ Vabiabel ANB tidak dipelajari, scbab ANB adalah beda antara
SNA dan SNB, sechingga tidak perlu diadakan cvaluasi dccara
statistik, :

- Begltu pula sudut <, /3 dan 7" tidak diperIukan untuk studi
horizontal,

- NS -« OP tidak dipelajari, karena gelipgi dari sampel yang di-
pakai disini masih dalam keadaan erupsi,

Karena studi ini merupakan tambahan atau pelengkap dari
studi horizonta}j pola pertumbuhan dan perkembangan dentofasial
daripada Aanak-anal, naka yéng iipelanari adalah perbandingan
angka rata-rata naging-masing variabel pada anak-anak terhadap
variabel dewasa yang didapatkan dari Penelitian tahun 1973-1974,
( 26 ),

Data dianalisa, secqgra statistik untulk nenontukan ¥ bagi
masing=-masing ukuran, serta diuji "sipnificance of difference
antara "X,

Pembandingan diadakan antara :

1, Pria anak terhadap wanita anak ( tabel IT |

2¢ Wanita anak terhadap wanita dewasa { tabel IIT ). '

3¢ Pria anak terhadap pria dewasa ( tabel IV s
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"MELSUREMENTS OF NORM" ( sampel group Surabaya ).

NAP

SNA

SNB

NS - Gn
NS - GoGn
GoGn - FH
1l - NS
T

T - Goén
1l - NP

LAPORAN PENELITIAN

= 6,7° 11,
= 8,2 12,
= 80,5° 13,
= 69,8° 14,
= 29,52 15;
= 31,8° 16.
=111 17,
=118° 18,
== 19.
= 11,3 mm 20.

- NA
- NL
- NB
- 1B
- NP
NP - TFH
AB - NP
SGn - FH
l- AP
P - NB

o e B (R T
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TABEL I ¢ Daftar daripada variabel @

1.

2a

3

b

5e

6o

7

8e

Fe

|

Variabel : penjelasand

NAP ("angle of convexity) : sudut yang cdibentuk olch garis
yang nenghubungkan Nasion domgan titik A dan garis
yans nenchubungkan titik A dan Pogonion,

SNA s sudut yang dibentuk oleh geris yang menghubungkan
Sella dan Nasion dengan garis yans; nenghubungkan
Nasion cdan titik L, Sudut ini menunjukkan lotak ba=
sls apikal rahang atas tcrhalap tongkorak,

SNB : sudut yang dibentuk oleh garis yanp menshubungkan
Solla dan Nasion dengan raris yan: menghubungkan
Nasion cdan titik B, Sudut ini mcnunjukkan lctak ba-
sis apikal rahang bawah tcrhadap tenckorak,

NS=Gn : sudut yang dibentuk olch garis NS dan saris yang
nonrhubunskan Sella dan Gnathion, Sudut ini menun-
Jukkan arah daripacda portumbuhan nuka,

NS-GoGni:sudut yans dibentuk olch garis NS cdan raris mandibu-
la.

GoGn=-FH ¢ sudut yans Jdibentuk oleh garis mendibula ( paris
yang nmenchubunskan Gonion dan Gnathion ) dan garis -
Frankfort Horizontale

l - NS : sudut yang dibentuk olch sunbu axial dari insisivi
rahan; atas denzan paris NS. Sudut dhi menunjukkan
inklinasi daripada insisivi dirahan; atas,

1- T : sudut interinsisivi, yaitu sudut yan: dibentuk olch
sunbu axial insisivi rahan; atas dan insisivi rahang
bawahe

- GoGn : sudut yans cdibentuk olch sumbu axial insisivi

rahan; bawah dengan garis mandibula, nenunjukkan
inklinasi insksivi rahans bawah,

10,1 - NP (mn) : jarak dari insisivi atas koraris Nasion-Pogo-

nion,

11,1 - NA : sudut yan~ dibentuk karcna perpotorgan sumbu axial

12.1

insisivi atas deongan garis Nasion-titik A,

NA (mm) : jarak insisivi rahan; atas terhadap paris Na-
sion titik A,

I
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sucdut yanp dibentuk karena perpotongan sumbu axi-
al insisivi rahans bawah dengan garis Nasion-ti-
tik g,

14, T - NB (mnm) Jarak insisivi rahang bawah terhacdap garis

Nasion-titik B,

15, T = NP (mm) : jarak insisivi rahan; bawah terhadap garis

16, NP ~ FH

1?| AB - NP

18, SGn-FH

NasionsPoronion ( facial planc ).

sudut yans; “ibentuk olch raris Nasion-Pogonion
denrsan Frankfort Horizontal,..

sucdut yang dibentuk olch garis AB ( AB - plane )
densan saris Nasion-Poronion,

sudut yanr “ibontuk clch SGn ( Y-axis ) donpan
Frankfort Horizontal,

19, 1 - AP (mn) : jarak insisivi rahan; atas tcrhadap garis

20, P - NB H

LAPORAN PENELITIAN

A-Poronion, -
Jarak Pogonion terhadap garis Nasion-titik B,
yaitu jarak yan. mcnunjukkan pertumbuhan daripada
dagu ( Mchin-button" ),

Mencari Pola Pertumbuhan ... Anggrahini S.Soetamat
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analc,

"Related nicans" Cari bahan yans diselidiki,

Pria anak ( n = 42 ) Wanita anak ( n = 42 )

Noe|Mcan |SE SD V .fRange Mcan | SE v Range

le| 1145 046 | 3495 334 0—19 2¢9 048 | 449 | 495 | =2-20
2¢| 8le?7| 149 |12.2]| 15,9 | 72—91 | 8343 0u7 | 4ol | 5.2 | 72— 90
3¢ 78e1| 0u5 | 38| fo4| 71—87 || 78e3 045 | 3e2 | 4ol | 723-85
he| 7Le2| 1,2 | 746 | 1047 | 64—115 || 6949 Oul | 248 | 4ol | 64—76
Se| 37¢5]| 049 | 549 | 15,8 | 21—52 || 37.6| 046 | 4e2 | 11,1 | 27— 48
6.| 34e3]| 0.9 | 6 17.6 | 20—46 || 32,2| 0,7 | L4ek | 13:8 | 19—38
Pal206.51 1 L B & 03-122 |[107.6] 140 | 6.5 | €40 | 96125
8611744 | 144 | 8.9 7.5 | 102—147}1119,8{ 15 | 9.4 | 7.8 [100-14¢
9¢| 977 | 0.9 | 5.8 5,9 | 88—109{ 96,4109 | 5.6 | 5.8 | 85-109
101 1131 Oh | 2.7 | 23.7 n—19 § 10.,2|0,5 | 343 | 3246 | -5~ 20
1le| 2349 | 049 | 5.7 | 23,9 | 13—38 § 25.1}0,9 |63 | 2542 | 33 =36
12.1 & 03 | 242 | 55,5 0— 9 Lol 0ok g | 7040 0-11
13¢] 3hel | 049 | 642 | 18 17—-47 f| 30.5}0.9 8 | 19.,00| 22 =Ll
1he| 845|043 | 242 | 25,5 | 3-16 § 7.5|0.5 |3,0 | 402 | 2—18
15, 8.4]0.3 | 242 | 26,2 | 3—16 || 7.4{0.5 [3.,1 | 4244 | 3—18
16¢| 8245 | 045 | 345 o3 | 75—91 ||8440]|0.4 |2,6 | 31 | 78—90
17¢|= 67 | Ouli | 243 | 32,7 |=1l2==.2 || =6e1|0sl |2,7 | Lhe3 {1l
184] 66- | 047 | 445 6.7 | 56=80 |[64.2]045 |3,00| Le6 | 57—70
191 Buli 10:5 | 2.2 26,3 | 5-15 7.5(0ek |2,7 | 3664 | 3—15
20| 0419 0,07 | 0446|212 0— 2 0.3(0,10|0,7 [250 0—3

* = Significant
Q :%3 = Sirnificant pada level 5 %.
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"Belated ncans" dari bahan yang diselidiki

Wanita dcwasa vcrsus wanita anaj;

Wanitg dewasa ( n = 29 ) Wenita anak ( n = 42 )
Nd, Mean|SE | 8D U | Range |Mcan [SE |SD |V Range
17 503 113 | 4e? |89 |=7 — 19 | 949[0.8 [4:49 | 4945 | =2 -20
24 8345 | 048 | Lelt | 5.3 |76 — 93 | 83.3]0.7 |Lelt| 5.2 | 72-90
3¢ 8040 10,8 | 4e3 | 543 [73 — 89 || 7843|0.5 [3.2| 4ol | 73-85
ha 6947 | 047 | 347 | 543 |63 — 80 | 6949|0,4 [2.8 | 44l | 64-76
5q 2644 [ 2,2 11,5 [43,4 |27 - 52 f 3746|046 |4e2 | 11,1 | 27-148
6o 34e5 | 1.0| 543 [15,3 |26 — 45 | 3202|047 4ok | 13.8 | 19-38
74110 | 1.3] 647 | 6.1 |94 —129 [107.6]1.0 |6e5| 6.0 | 96-125
84120 24011048 | 940 [96 —145 [119+8[1e5 |9elt| 78 | 100-146
9¢ 94 Le5| 7¢9 | 8ol |73 — 108 | 96¢4{049 [5e6| 5.8 | 85-109
10ef 1063 | 068 440 |3943 | 1.5- 18 || 1042|045 | 3.3 | 3246 5-20
114 2742 | 140 543 |1964 [16 — 41 | 2561|049 | 643 | 2542 | 13-36
124 646 | 045]| 2,7 |40 2 — 14 | 4el|Oeh [2.9] 70,0 0-11
13d 30eh | 1ak| 7.6 [24,7 |11 — 46 | 30¢5]0,9 | 58| 19,00 22 _un
14y 8 0s7| 347 (4647 | O - 14 7¢210,5 | 3,0| 40,2 2-18
154 7ok [ 008 4,3 [58. |[le5- 14 7l 1045 [ 3.1 | b2k 3-18
164 8341 | 047| 348 | 445 |77 — 93 | 84.0]0.4 | 2.6 3,1 | 78-90
e =k | 0s2] 0.8 |19 [=5 — 10 [ =6el|0ul |2,7]| 14,3 | =11~ -4
184 67. | 0.6 3.4 | 5 62 — 72 | 64°2(0.5 | 3,00 46| 57-70
19¢f el | 0u5| 249 | 32.3] 3 — 14 | 74506k |2:7 | 36,4 | 3-15
204 07§ 0.2| 0.98|126 | 0 — 3.§I 043 |0410] 0,77250 043

¥ = sgipgnificant
Q > 3 = significant pacda lewel 5 %
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TLBEL IV : "Relatcd mcans" dgri hahan yang disclidiki

Pria dewasa versus pria anaki

~ Pria dewasg ( n = 40 ) Priz anak ( & = 42 )
Noe| Mean |SE qSD v Ranre Mcan | SE | 8D v Ranpe
Lo 75 1049/5.5|?3 .| =4 — 22| 11,5/0.60| 3.95/33.4 0 — 19
2e | B4e6 | 0.6]3,9| Le6f 74 — 91 81,7 [190|12,2 | 14,972 — 91
3¢ 1 8140 1047 4.3| 544 73 — 90| 78,1[0s5 | 3,4 Lol 171 — 87
he | 7060 10,7/ 4,3( 6.2| 61 — 78| 71,2 (1e2 | 7,6 10,7 |64 —115
Se } 3246 | 1,1|6,9|21 14-— 48| 37,5049 | 5,9 | 15,8 [21— 52
6¢ | 2943 | 0.9|5,8(20 17e5— 43| 34,3|0,9 | 6: 17.5 20— 46
7¢ 112,0 | 049|5,9| 5.3| 9% — 123 106,51 6ot [ 6 |93 =122
8. 116.0 [1,106,9| 5.9|104 — 133 [117.4 [1.4 8¢9 | 745 [02-147
9¢ [100.0 | 049|5,5| 55| 87 — 108 | 97,2/0.9 | 5,8 | 5.9 188 —109
104 12¢3 ] 0,5|3,4]|27:2( 6 — 19|11,3(0.8 | 2,7 | 23.72| 7 — 19
1lef 29¢h | 0,8|4.9|2648] 20 — 421 23,9/0.9 | 5,7 | 23.9 13— 38
124 740 1 0,5[3,0|43:3(=1 — 12| 4 0,3 242|555 0— 9
154 3246 | U7 |1, 7|lhel| 20 — 40 | 34,4 (0,9 | 6.2 18 17 — 47
hel 95 1045(2.9|31e2| 345- 15| 8.50.3 | 2,2 25.5 3 =16
15[ 848 |0,5|3.2|38 3 — 15| 8u40s3 | 242 | 26.2| 3 — 16
164| 8345 | 0.6]|3.6] 4e3| 77 — 92 | 82,5 0.5 3¢5 | 44375 — 91
17s] =57 046[2,4{40:9|=12 - + 2 [=6 [0sk | 2,3 32,5 12— »
18| 67:4 | 0,6(3.4| 5.9| 62 - 82|66 07 | 4.5| 6.7 b6 — 80
194/ 10.1 |0,4|2.5|25 6 - 16} 8.410,3 | 2,2 26,3 | 4 — 15
204l 0499 10,2(1,2/27 | O - 14| 0.190,07| 0.462u2.10 0 — 2
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VI, ANALESIS DAN DISKUSI ,

Macam-macam ukuran scfalometris, sebanyak 20 variabel dari
anak-anak yan:~ sedans “alam pertumbuhan dianalisa sccara statik-
tik dan dibandin-kan terhadap norma-norma dewasa (ensan maksud
untuk menretahui adanya perbedaan-perbecdaan yang menyolok anta-
ra neans dari pada variabel terscbut serta mcnentukan gejala-

nojala dan kemunckinan adanya hubungan yan: lain,

Tabel II : menunjukkan bahwa sampcl yan;; berjumlah sama antara
anak pria dan wanita, kidak memperlihatkan perbcdaan
yan; berarti, kecuali T - NB,

Dapat cdikatakan, bahwa hanpir tak ada poerbedaan da=
sar dalam pola fasial antara anak pria dan wanita
yan:; berunur antara ? = 13 tahun, Hal ini sesuai de-
nian hasil penelitian Gianclly ( 11 ).

T - NB yan~ mcnunjukkan rclasi antara Insisivi rahang
bawah tecrhadap profil menmperlihatkan pcrbecdaan yang
menyclok, Tetapi perbedaan ini menjadi kuran;; berar-
ti denpan menimgkatnya umur daripada anak ( 26 ),

Tabel TII: menperlihatkan evaluasi statistik daripada "related
neans" wanita dewasa dan wanita anak,
Schasai hasil analisa didapatkan bahwa pada Q 2;3 :

= Ada perbedaan yan: menyolok pada su’ut kccgmbungan
muka ( NAP ).

Hal ini dischabkan karena pada anak-anak masih ada
pertunbuhan daripada Pogconion,

= SGn - TH yanr merupakgn indikator daripada pertumbuh-
an nmuka kearah depan dan kebawah menunjukkan perbeda-
an yan~ nyata, Disini perhedaan ditentukan oleh lc-
tak rmnathion,

- Perbedaan yans terlihat pada NS - GoGn discbabkan ka-
rcra pada anak-angk erupsi giri-sici permanen belum
sempurna,

- Perbecdaan yans tampak pada 1l = NS dan 1 = WA ( rnnm )
munckin discbabkan karcna Insisivi permanen dirahan:
atas kuran; protrusif pada anakeanak dan jusa belum
tunbuh sempurna,

- Sudut yan:; 2ibontuk olch AB cdan NP mcnontukan pula
pola skeclét. Perbecdaan yang menyolok 'pada pembanding

an ini dischaltkan karena adanya pertumbuhan daripada
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mandibula kcdepan dan kcbawah, schin-a mengakibatkan
letak titik B dan Pojonion ikut berubah,
Perubahan terjadi pada pola skeclet dari anak-anak

{ 15537 Je

mengpanbarkan evaluasi statistik daripada mean pria
deWasa dan pria anak,

Pada Q }3 terdapat . perbedaan yan: menyolok pacda 3
NAP, SNB, NS - GoGn, GoGn = FH,
l-NSy1l=-0NAy1l~0NA (mm), 1~ AP (mm), P - NB (mm).
NAP yan: mencntukan kecembun~an muka, menunjukkan
norhedaan yans berarti antara pria anak dan pria dee
wasa ; Ini dEkscrhabkan masih ada perkembanszan dan
pertunmbuhan mandibula kebawah dan kedepan, schingca
letak posonion jursa berubah, Penehuan tersebut se-
suali denran teori dari DOWNS yan:; nenpatakan, bahwa
gnathion sclama masa pertumbuhan masih berrerak sce
panjan: Yeaxise¢ Jusa perubahan pada sudut kecembung-
an muka masih tordapat ( 8 )i

Jarsk poconion ke NB bertambah somakin anak menjadi
dcwasay karcna itu terlihat perhedagn yan? menyoloks
Jura SNB menunjukkan perubahan densan adanya portumf
buhan daripada bhasis apikal dari rahangs bawah.
Porhodaan yan~ tcrlihat pada NS = GoGn dan GoGn - FH
discbabkan karcna pacda anak-anak inl erupsi cdaripacda
reli~i permancn Belum sempurna,

1w~08 (m)y 1= AP (mm), 1 - NS, dan 1 - NA mcnun-
jukkan perbedaan yan: menyolok, yen: munckin disebab-
kan karcna pada anak pria, Insisivi pcrmanen kurang
protrusif dan sigi-rigi tersebut belum sempurna crip=-
sinya¢

Menurut WINOTO, bahwa pada pria sini=rini akan lebih

protrusif daripada wanita ( 25 ).
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VII. RINGKASAN DAN KESIMPULAN ,

Penclitian ini merupakan penclitian ulansan dan tambahan
untuk mengiei kekuran-an daripada penclitian yan: telah dilakuoe
kan pada tahun 1975 / 1976, yan: berjudul : Memcari pola pertume=
buhan dan perkembanc:an scfalometrik anak-anak dari "orthodontic
are" Surabaya.( studi horizontal ).

Maksud daripada penelitian ini adalah untuk nendapatkan
pola pertumbuhan dan perkcmbanran scfalometrik anak Indonesia
yan; dapat dipakai sebarsai panduan dalam nenentukan diagnosis
dan rencana perawatan suatu kelainan dcnfofasial,

Hasil penelitian ini dipakai pula sebasai bahan dalam stu-
di lonsitudinal yans masih akan dilaksanakan, Penelitian mana
memerlukan scrial sefalogram yan: dibuat sccara periodik dan
akan menerlukan waktu yans lamas

Kriteria untuk nemilih sampel adalah anak-anak dengan o=
klusi scnormal nun-kin dan belum mecndapat pcrawatan ortocdonti,

Jumlah sampel 84 anak, terdiri dari 42 pria dan 42 wanita, ber-

\
usia antara 6 - 13 tahun cdengan usia rata-rata 8,5 tahun,
Dari masinr-masing anak tclah diluatkan nodel pelisi, scfalo=-
gran lateral dan foto nmuka dan profil. Dari scfalorsranm lateral
dipelajari 20 nmacan variabclss
Scbarai tahap pertana dalam nenpelajari pola portumbuhan
dan perkembanpgan nuka anak perlu dibuat studi horizontal ini
untuk nclihat pcrbedaan yan;; terdapat antara anak-anak dan
oran;; Cewasa, Sclharail pembanding dipakai hasil penchitian
WINOTO ( 26, 27 ),
Suatu analisis statistik tclah dilakukan untuk nenentukan
perbedaan-perbedaan yan: nienyolok yan: teclah Aikunpulkan.
Scharai kesimpulan ‘apat cdikatakan bahwa ¢
= Dalarn nasa pertunbuhan ukuran-ukuran scfalometrik anak-anak
tidak menunjukkan perbedaan yan;: nmenyolok, keccuali T - NB,
Denmikian pulla antara pola fasial anak Pria dan amak wanita
tidak terlihat adanya perbecdaan yan:~ berarti,
Pada anak pria nasih ada kenmunrkinan tcrjadinya protrusi sc-
dikit bila anak meninckat dewasa,
~ Anak-analk ncnpunyai profil yans cembun: densan nandibula
yanz retrornatik dibandinrgltan terhadap orang dewasa,
Kecenbunran daripacda profil ini akan berkurang serniakin anak
nmenjali dewasa, Tectapi masih teta» cenbuns bila dibandinckan

tecrhadap oran; Caucasoid ( 27 e
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‘

- Pola dcntal pala anak pria maupun wanita menjadi protrusif,
bila anak neninckat dewasa, Dan pada pria dewasa pola den-
tal ini lcbih protrusif daripada wanita dcwasa,

- Penclitian yan, secrupa diharapkan,pula Zapat dilakukan tor=-
hadap anak-anak dibertanai dacrah, mensincat banpsa Indonesia
terdiri dari bernacanemacan suku yan; berlainan,

- Penclitian-pcnclitian yans lain nmasih diperlukan untuk nen-
pelajari pola pertunmbuhan dan perkenhbanrcan dentofasial dalam
arah lon-itudinal,
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